BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

‘Post-demokrasi’ dalam teori politik Crouch dikonstruksi sebagai strategi
untuk mengonseptualisasikan krisis demokrasi liberal, secara khusus demokrasi
representatif (representataive democray). Menurut Crouch, post-demokrasi
merupakan suatu fenomena ketika proses dan prosedur demokrasi tetap bertahan,
institusi demokrasi dipelihara, tetapi energi vital di balik praksis demokrasi telah
terkontaminasi berbagai unsur atau elemen yang mengganggu kesehatan
demokrasi. Namun, Crouch juga menegaskan, post-demokrasi tidak identik dengan
non-demokrasi, sebab tradisi demokrasi tetap bertahan, tetapi daya hidupnya telah

mengendur.

Setelah menjabarkan etimologi post-demokrasi, Crouch selanjutnya
menguraikan konsep tersebut secara diakronis, yaitu dengan menempatkan
demokrasi sebagai suatu sistem politik yang bertumbuh, berkembang, dan
mengalami kemunduran pada fase tertentu. Crouch menjelaskan dinamika itu
melalui konsep tentang ‘parabola demokrasi’. Pada fase awal, yaitu ketika
demokrasi sama sekali asing bagi kehidupan politik, terjadi tumpang tindih dalam
pembagian kekuasaan. Selanjutnya, dalam periode momen demokratis sebagai fase
kejayaan demokrasi, baik pemerintah maupun rakyat sendiri bertindak sebagai
penopang demokrasi. Dalam sejarah demokrasi, momen demokratis itu terjadi
antara tahun 1930-an dan tahun-tahun setelah Perang Dunia 11, yaitu ketika negara
menerapkan kontrol terhadap pasar, dan disertai dengan partisipasi aktif rakyat
dalam membentuk identitas politik dan tuntutan politik. Pada tahap berikutnya,
demokrasi mengalami kemunduran baik pada level institusi politik (pemerintah
atau negara) maupun pada masyarakat sendiri. Proses dan fenomena kemunduran
atau krisis demokrasi liberal itu sendiri kemudian dikonseptualisasikan oleh Crouch

dengan istilah post-demokrasi.
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Menurut Crouch, post-demokrasi atau kemunduran pada demokrasi liberal
memiliki latar historisnya tersendiri, yaitu globalisasi ekonomi dan hegemoni
neoliberalisme, dan kemunduran pengaruh kelas dan agama. Penyebab pertama
menyebabkan ruang politik menjadi suatu ruang yang ‘ramah’ dan ‘permisif’
terhadap intervensi pasar dan korporasi, dan pemangkasan jangkauan otoritas
pemerintah nasional (nation-state) oleh korporasi transnasional dan lembaga-
lembaga keuangan global yang bekerja dengan logika global governance. Penyebab
kedua, yang secara historis berhasil memperkuat demokrasi pada periode ‘momen
demokratis’, mengalami kemunduran sejak industrialisme bergerak menurun dan
sektor post-industrialisme berkembang pesat, dan karena terjadi pemisahan tegas
(sekularisasi) antara agama dan negara. Ketiadaan ikatan pada identitas kelas dan
agama menyebabkan semakin banyak orang terasing dari kehidupan politik.
Mereka menjadi sekumpulan massa anonim yang tidak mampu mengartikulasikan
aspirasi politiknya. Sebagai gantinya, elit populis memobilisasi buzzer politik untuk
mendistorsi ruang publik dengan berbagai demagogi dan propaganda politik.
Akumulasi dari rangkaian proses tersebut ialah terbentuknya ‘akomodasi yang
nyaman’ atau ‘relasi segitiga’ antara pasar, negara, dan korporasi. Ketiga entitas itu
tidak lagi berada secara terpisah dalam proses pembuatan kebijakan publik.
Ketiganya berada secara koeksistensial, sehingga kekurangan entitas yang satu
akan menyebabkan demokrasi liberal kapitalis dianggap tidak berfungsi secara
ekfektif. Namun, menurut Crouch, relasi rangkap tiga tersebut justru telah
mendistorsi substansi demokrasi. Hal itu tidak hanya mengerosi institusi-institusi
demokratis, tetapi juga mendeformasi konsep tentang demos. Dalam politik post-
demokratis, rakyat (demos) direduksi sebagai elemen demokratis-pasif: memberi
suara pada kotak suara pemilu, tetapi tidak mempunyai signifikansi terhadap
perumusan kebijakan publik. Partisipasi politik mereka berubah dari perjuangan
untuk eksistensi dan identitas politik menjadi sekadar sebagai formalitas
kewargaan. Di sisi lain, untuk menjangkau massa pemilih, elit politik menggunakan

strategi marketing politics melalui iklan, kampanye, dan rekayasa konten digital.

Teori politik Crouch tentang post-demokrasi dapat menjadi kerangka
epistemik dalam membedah iklim politik demokratis kontemporer. Dalam banyak

kasus, pemerintah memanfaatkan institusi dan otoritas demokratis untuk
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melegitimasi praktik politik pragmatis-oportunis. Hal ini dapat kita temukan
melalui pemerintahan Donald Trump yang menganggap remeh lembaga penegak
hukum. Untuk konteks politik Tanah Air, fenomena itu terindikasi melalui taktik
politik rezim pemerintahan Jokowi yang memanfaatkan ‘kedaruratan’ pandemi
Covid-19 untuk menetapkan Omnibus Law, pemangkasan kuasa KPK, dan
mobilisasi wacana ‘Jokowi Tiga Periode’. Selain itu, sepanjang pandemi Covid-19,
isu ekonomi menjadi wacana tunggal yang diproduksi oleh rezim pemerintahan di
sebagian besar negara. Alih-alih bebas dari krisis, pertumbuhan ekonomi menjadi
satu-satunya orientasi pemerintah, sedangkan keamanan eksistensial (existential
security) masyarakat dijadikan sebagai variabel turunan yang akan terpenuhi hanya
jika perekonomian tidak bergerak mundur. Sebagaimana di Tanah Air, hal yang
sama juga berlaku di negara-negara lainnya. Bahkan pada tingkat global, telah
terjadi kapitalisasi krisis, yaitu praktik menjadikan Kkrisis sebagai peluang
ekonomis. Negara-negara besar terlibat dalam memperebutkan kuasa dan ijin untuk
memroduksi vaksin. Berbagai fenomena ini secara jelas menggambarkan

bertumbuh suburnya rezim pemerintahan post-demokratis.

Untuk mengembalikan demokrasi pada praksisnya yang substansial, Colin
Crouch menekankan pentingnya upaya ‘konfrontatif’. Menurut Crouch, konfrontasi
dengan post-demokrasi dilakukan oleh masyarakat warga (civil society) dan melalui
gerakan-gerakan sosial, seperti revivalisasi environmentalisme atau gerakan hijau,
dan politik gender. Bagi Crouch, hanya jika berbagai kelompok masyarakat warga
mengorganisasikan dirinya dan mengonstruksi serta mengartikulasikan aspirasi
politiknya secara aktif-otonom, demokrasi — yang telah dibajak oleh kepentingan
elit korporat — dapat menjadi sistem politik yang konstruktif dalam merealisasikan
politik kesetaraan. Kehadiran gerakan masyarakat juga dimaksudkan agar
merombak relasi segitiga pasar, negara, dan korporasi menjadi relasi segiempat
antara pasar, negara, korporasi, dan masyarakat warga. Dalam hal ini, masyarakat
warga diasumsikan Crouch sebagai kekuatan penyeimbang terhadap ketiga entitas
itu, dan yang dapat mengembalikan proses pembentukan kebijakan publik pada

mekanismenya yang sebenarnya.

Akan tetapi, post-demokrasi Crouch bukan tanpa kelemahan. Ketika

menempatkan masyarakat warga sebagai kekuatan penyeimbang dalam ‘relasi
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segiempat’, Crouch sebenarnya menempatkan korporasi dan pasar sebagai entitas
yang sama-sama kuat dengan negara. Dengan asumsi demikian, Crouch — alih-alih
mengkritik kemuduran demokrasi liberal — justru menormalisasi dan
mengontologisasi penyebab krisis tersebut, yaitu infiltrasi kepentingan korporasi ke
dalam kehidupan politik. Dengan demikian, post-demokrasi merupakan suatu
konsep yang sangat relevan dan aktual dengan konteks demokrasi temporer, tetapi
solusi yang ditawarkan Crouch untuk keluar dari kemelut post-demokrasi justru
membawa kita kembali kepada kemunduran itu sendiri, pada post-demokrasi.
Hanya jika korporasi dan pasar dikonsepsikan sebagai entitas yang subordinat
terhadap negara dan masyarakat warga, demokrasi liberal dapat menjamin
tercapainya kesetaraan (equality) secara ekonomi dan politik. Jika pasar dan
korporasi tidak mengakui otoritas demokratis dari negara atau pemerintah,

masyarakat warga akan menjadi pihak yang paling dirugikan.

4.2 Saran

Berdasarkan kajian analitis-kritis terhadap konsep post-demokrasi dalam
teori politik Crouch, penulis hendak memberikan dua saran berikut. Pertama,
konsep post-demokrasi Crouch dapat menjadi referensi epistemik-teoretis bagi
gerakan-gerakan masyarkat warga. Dalam hal ini, dalam teori politik Crouch,
masyarakat warga dapat menemukan korelasi antara gerakan-gerakan sosial dan
politik demokratis. Setiap gerakan sosial yang bertujuan untuk mentransformasi
sistem dan budaya politik mesti memiliki legitimasi epistemik yang kuat. Di dalam
konsep post-demokrasi Crouch, setiap kelompok masyarakat warga dapat

menemukan legitimasi epistemik tersebut.

Kedua, penulis mengakui bahwa tinjauan analitis-kritis terhadap konsep
post-demokrasi Colin Crouch masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penulis
memberi saran kepada komunitas-komunitas epistemik atau komunitas intelektual
untuk mengelaborasi secara intensif-ekstensif teori politik Crouch untuk dapat
mendiagnosis dan menemukan alternatif yang tepat berhadapan dengan krisis

demokrasi liberal.
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